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Pranatamangsa, as a season rule system, has been used by farmers for 
hundred years. This culture was continuously conserved by telling it to the 
youngster. Then, in 1855, during the kingdom of Pakubuwono VII from 
Surakarta, Pranatamangsa was selected and used as dating system which manage 
the guidance of farmer’s work. Pakubuwono, later on, and a litterateur, 
Ranggawarsita, wrote a book on Pranatamangsa. Characteristic (Watak) of each 
season is explained using poetic words in Javanese. Every season is explained 
using by explaining the indicators of it which can be seen in the surrounding 
environment. They use symbolic pictures so that people could understand it 
easily. 
Though Pranatamangsa begins to be abandoned because of global 
warming, it does not mean that it should be forgotten. This visual book on 
Pranatamangsa is designed to bridging between present young men and 
traditional Javanese Pranatamangsa calendar so that young men could realize that 
Pranatamangsa is a part of Javanese farming history that can be proud of. 
By attaching accurate illustration of each indicator of every season, it is 
expected that reader could understand the content easily. The translation of the 
whole text is also written in this book, so that people from other countries could 
understand this ancient Javanese astrology. 
The finding of the survey shows that people especially young generation 
do not know Pranatamangsa. They think that adiluhung Indonesian culture must 
be conserved and introduced to young generation now and later in the future. 
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ABSTRAK 
Pranatamangsa sebagai ketentuan musim, selama ratusan tahun telah 
digunakan oleh para petani Jawa untuk mengelola sawahnya. Budaya ini terus 
menerus dilestarikan oleh nenek moyang secara turun temurun melalui cerita (oral). 
Kemudian pada masa Pakubuwono VII dari kerajaan Surakarta, pada tanggal 22 Juni 
1855 mulai ditetapkan dan digunakan sebagai sistem penanggalan yang mengatur tata 
kerja kaum tani. Bersama sastrawan Ranggawarsita, kemudian Pakubuwono VII 
membuat buku Pranatamangsa. Watak setiap mangsa dijelaskan menggunakan 
kalimat puitis, dalam bahasa Jawa. Setiap mangsa dijelaskan menggunakan indikator-
indikator yang gejalanya dapat diamati langsung pada alam sekitar. Gambar-gambar 
yang digunakanpun sangat simbolis, sehingga bagi orang awam sulit untuk bisa 
langsung dicerna. 
Meski sudah mulai banyak ditinggalkan karena pemanasan global, bukan 
berarti Pranatamangsa harus dilupakan. Buku visual Pranatamangsa ini dirancang 
untuk menjembatani budaya adiluhung tersebut kepada generasi muda saat ini, agar 
generasi muda mengenal kalender tradisional Jawa Pranatamangsa sebagai bagian 
dari sejarah pertanian di pulau Jawa yang patut dibanggakan. 
Dengan menggunakan ilustrasi yang jelas pada indikator setiap mangsa, maka 
diharapkan para pembaca akan dapat lebih mudah memahaminya. Buku visual ini 
juga disertai dengan teks terjemahan ke dalam bahasa Inggris, agar astrologi Jawa 
kuno ini bisa dikenal oleh masyarakat mancanegara. 
Dari hasil survey yang dilakukan, masyarakat khususnya generasi muda masih 
banyak yang belum mengenal Pranatamangsa. Bagi mereka, budaya adiluhung asli 
Indonesia harus dilestarikan, diperkenalkan pada generasi sekarang, maupun yang 
akan datang.  
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hingga mata kuliah Tugas Akhir ini bisa terselesaikan. Sholawat dan salam senantiasa 
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